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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Perkembangan industri perbankan, terutama produk atau instrumen perbankan semakin meluas dan

beragam, telah memberikan banyak opsi bagi para konsumen atau pengguna jasa perbankan. Disisi lain,

risiko-risiko yang dihadapi oleh Bank menjadi semakin banyak dan kompleks, sehingga manajemen Bank

dan pihak otoritas pengawas Bank semakin dituntut untuk memahami hal tersebut. Kinerja perbankan di

masa krisis tahun 1997 - 1998, membuktikan bahwa perbankan nasional kurang atau belum mampu

mengantisipasi risiko yang dihadapi secara lebih memadai. Pada dasarnya risiko perbankan tersebut harus

dikelola secara hati-hati oleh manajemen Bank dan pihak otoritas pengawasan Bank perlu mengembangkan

teknik pengawasan yang mampu mengantisipasi risiko yang dihadapi oleh Bank tersebut. Dengan

pendekatan yang demikian diharapkan terdapat kesamaan tujuan antara manajemen Bank dan otoritas yaitu

memastikan bahwa risiko-risiko Bank dapat diidentiflkasi, diukur, dipantau, serta dikendalikan secara

efektif Dengan kata lain, hasil pengawasan yang menentukan tindak lanjutnya diharapkan lebih bermanfaat

bagi kedua belah pihak.

<br />

 

<br />

Pendekatan penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan metode CAMEL dinilai belum dapat

memberikan gambaran secara utuh tentang kondisi Bank serta dianggap tidak lagi memadai untuk

mengakomodasi hasil dari pengawasan berbasis risiko. Oleh sebab itu Bank Indonesia sebagai otoritas

pengawas dan pembina perbankan mengeluarkan Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang terbaru.

Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 6 /10/PBV2004 tanggal 12 April 2004 yaitu metode CAMELS

(Capital, Assets Quality, Management, Earnings, Liquidity, Sensitivity to Market Risk). Diharapkan

penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS merupakan langkah yang tepat

agar kompatibel dengan pola pengawasan berbasis risiko tersebut.

<br />

 

<br />

Analisis dilakukan terhadap Bank XYZ Jakarta yang merupakan salah satu Bank Asing yang ada di

Indonesia, dengan melakukan analisis selama 4 (empat periode triwulan pada tahun 2004. Hasil yang

diperoleh dari analisis adalah faktor permodalan dinyatakan mempunyai predikat sehat, Hal ini direfleksikan

dengan hasil KPMM yang dimiliki oleh Bank XYZ jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan KPMM

minimum yang diwajibkan serta dengan memperhatikan kecukupan modal Bank untuk menyerap kerugian

dari aktivitas usaha Bank yang terlihat pada Komposisi permodalan sebagian besar berasal dari modal inti

bank. hal ini mengindika.sikan bank memiliki buffer (real capital) yang lebih kuat untuk menyerap potensi
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kerugian. baik yang ada saat ini maupun yang akan dilakukan di masa mendatang. Faktor Kualitas Aset

Bank XYZ Jakarta mendapat peringkat cukup sehat, dikarenakan beberapa komponen faktomya belum bisa

mendapat peringkat sehat. Faktor Manajemen Bank mendapat peringkat sehat walaupun rnasih ada beberapa

komponen faktor manajemen ini yang belum mencapai basil kinerja yang sehat. Dari analisis yang

dilakukan terhadap Faktor Rentabilitas, ternyata Bank XYZ Jakarta memiliki tingkat kesehatan yang sangat

sehat. Bank mampu menghasilkan penilaian terhadap komponen faktor ini dengan sangat memuaskan. Hal

ini diindikasikan antara lain dengan Return on Asset yang tinggi) Net Interest Margin yang cukup besar,

perkembangan laba operasional yang baik se.rta penerapan sistim akuntansi yang benar. Penilaian Faktor

Likuiditas yang merupakan indikator kemampuan manajemen dana perbankan mengindikasikan bahwa

Bank XYZ Jakarta mampu mengelola posisi likuiditas bank secara baik. HaJ ini dicerminkan basil analisis

yang menyatakan bahwa Faktor Likuiditas Bank XYZ Jakarta berada pada predikat sehat. Dan penilaian

terhadap Sensitivitas Terhadap Risiko Pasar akibat perubahan suku bunga maupun nilai tukar menyatakan

bahwa walaupun Bank XYZ Jakarta memerlukan analisis yang lebih kompleks terhadap risiko ini, namun

bank masih dinyatakan sehat terhadap faktor tersebut. Hal ini dikarenakan Bank XYZ Jakarta tidak memiliki

dampak yang signifikan terhadap risiko tersebut

<br />

 

<br />

Dengan menggunakan Metode CAMELS, basil analisis secara keseluruhan menghasilkan nilai komposit

akhir tingkat kesehatan bank 2 (dua) yang mengindikasikan bahwa Tingkat Kesehatan Bank, Bank XYZ

Jakarta tergolong baik (sehat). Kemudian penilaian menggunakan metode ROCA (Risk Management,

Operational Control, Complience, Asset Quality) yang menggunakan Faktor Kualitas Aset dan Manajemen,

khusus untuk perhitungan bank asing, yang mana Bank XYZ Jakarta merupakan salah Bank Asing di

Indonesia. Metode ROCA ini menghasilkan nilai komposit akhir tingkat kesehatan bank asing 3 (tiga)

mengindikasikan tingkat kesehatan bank tergolong cukup baik. Bank masih memiliki kelemahan pada

kualitas asetnya.

<br />

 

<br />

Bank XYZ Jakarta yang merupakan bank dengan skala tidak besar, mampu menjalankan praktek perbankan

yang sehat guna mendukung perkembangan dan pulihnya perbankan di Indonesia. Hasil dari Metode

CAMELS ini dapat memberi masukan bagi pihak yang berkepentingan, atas faktor-faktor yang menjadi

kekuatan dan kelemahan dari keenam aspek tersebut.


